HAKIKAT MEMBACA DAN IMPLIKASINYA
BAGI PENGAJARAN

Oleh: Sugirin

Abstrak
Membaca merupakan kunci ilmu pengetahuan, maka wajar lah

apabila pengembangan keterampilan membaca memerlukan perhatian para
pendidik. Keterampilan membaca diperlukan bukan hanya oleh pelajar dan
mahasiswa, melainkan juga oleh mereka yang sudah menjadi sarjana atau
bahkan guru besar, yang masih ingin memperdalam atau memperluas
pengetahuannya. Keterampilan membaca perlu dikembangkan, tetapi
sebelumnya perlu dikaji hakikat mambaca itu sendiri agar usaha
pengembangan bertolak dari sesuatu yang sudah dipahami. Tanpa memahami
hakikat membaca, kiranya usaha pengembangan keterampilan membaca akan
kurang terarah karena tidak dilandasi dengan pemahaman tentang apa yang

harus dikembangkan.
Berbagai pengertian membaca dan hal-hal yang menyiratkan makna

membaca dikaji. Dari kajian tersebut dihasilkan hakikat membaca sebagai
berikut: (1) hakikat mikro, yaitu membaca dengan makna terbatas, dengan
membaca nyaring sebagai contohnya; (2) hakikat makro, membaca dengan
makna yang sangat luas, yaitu membaca sebagai upaya memahami hidup dan
kehidupan manusia dan alam dengan cara memperhatikan gejala-gejala yang
tampak maupun yang tidak tampak tetapi diyakini adanya, misalnya membaca
tanda-tanda kebesaran Allah; dan (3) hakikat umum (sedang), yaitu membaca

dengan makna memanfaatkan segala daya (pengetahuan dan pengalaman) dan
upaya (strategi dan taktik) untuk menafsirkan makna tulisan dan/atau lambang

cetak, misalnya membaca buku metodologi penelitian. -

Sebagai implikasinya, apabila membaca dipandang dari hakikat
mikro, pengajaran membaca berarti melatih pembelajar untuk dapat
melafalkan atau mengucapkan tulisan atau lambang cetak. Berdasarkan
hakikat makro, pengajaran membaca mempunyai cakupan yang sangat luas,
yaitu melatih pembelajar untuk memahami hidup dan kehidupan manusia dan
alam sekitar melalui pemahaman terhadap gejala-gejala yang tampak maupun
yang tidak tampak, dengan tujuan agar dapat berbuat yang terbaik demi
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat. Dengan berpegang pada
hakikat umum, pengajaran membaca berarti memberikan kesempatan kepada
pembelajar untuk berlatih memanfaatkan segala daya (pengetahuan dan
pengalaman) dan upaya (strategi dan taktik) untuk memahami makna tulisan
dan/atau lambang cetak sesuai maksud penulisnya.

A. Pendahuluan
Sering kita dengar ibu-ibu yang mengatakan anaknya sudah pandai
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membaca karena dapat melafalkan tulisan “i-ni i-bu bu-di.” Begitu pula
jJamaah pengajian terkagum-kagum dengan anak usia delapan tahun yang telah
dapat membaca Al-Qur’an dengan fasih di hadapan umum. Namun ada juga
dosen yang mengeluhkan adanya mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa
Inggris (dari kelompok yang mestinya telah mahir membaca) yang belum
dapat membaca buku berbahasa Inggris karena hasil tugas meringkas isi buku
tidak seperti yang diharapkan. Masih ada beberapa contoh lain yang berkaitan
dengan masalah membaca. Misalnya, seorang pengendara sepeda motor yang
melintasi perempatan ketika lampu merah menyala ditangkap polisi karena
tidak dapat membaca rambu lalu lintas. Pada era globalisasi ini pengusaha
yang tidak pandai membaca peluang pasar pasti akan gulung tikar. Selain itu
masih banyak lagi pengertian membaca yang dikaitkan dengan masalah yang
lebih luas atau mendalam seperti keprihatian orang-orang bijak yang membaca
perisiwa atau gejolak akhir-akhir ini sebagai tanda makin tuanya zaman.
Begttu pula para pendakwah agama selalu menyampaikan himbauan kepada
umat untuk pandai-pandai membaca tanda-tanda kebesaran Allah.

Dengan adanya beberapa contoh penggunaan kata membaca yang
dikaitkan dengan berbagai kejadian dan gejala tersebut di atas, permasalahan
yang perlu dijawab adalah: (1) Apa hakikat membaca? dan (2) Bagaimana

implikasinya bagi pengajaran?

B. Hakikat Membaca
Dar1 sederet contoh di atas, paling tidak ada tiga hal yang dapat

ditangkap berkaitan dengan makna membaca menurut versi penuturnya.
Pertama, dari kasus “i-ni i-bu bu-di” dan anak yang fasih membaca Al-Qur’an
jelas sekali bahwa yang dimaksud membaca adalah melafalkan tulisan.
Seorang ibu mengatakan anaknya pandai membaca karena anak tersebut sudah
dapat mengucapkan “i-ni i-bu bu-di”. Mungkin sekali dia bisa
mengucapkannya karena ingat apa yang dikatakan orang lain atau memang
sudah mengenal rangkaian huruf. Namun kemungkinan besar dia tidak tahu
arti yang diucapkannya kecuali dengan penjelasan orang lain melalui gambar
yang menyertainya. Begitu pula kekaguman jamaah terhadap anak yang fasih
melantunkan ayat-ayat Al Qur’an adalah kekaguman terhadap pengucapannya,
belum menyangkut pemahamannya. Kedua, dari membaca tanda-tanda zaman
dan membaca tanda-tanda kebesaran Allah, membaca dimaksudkan
menggunakan segenap potensi jiwa dan raga yang ada pada diri manusia
termasuk indera, akal, perasaan, iman dan kemauan untuk memperhatikan
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ciptaan-ciptaan Allah baik yang tampak maupun yang tidak tampak agar dapat
memahami hakikat hidup dan kehidupan manusia dan alam sekitar. Tujuannya
tentunya agar manusia dapat berbuat yang terbaik sesuai dengan hakikat
dirinya. Ketiga, dari keluhan dosen tentang mahasiswanya, makna membaca
adalah memahami isi buku sesuai dengan yang dimaksud oleh penulisnya
(paling tidak maksud penulis menurut penafsiran dosen tersebut), schingga
mahasiswa dapat membuat ringkasan isinya secara memadal. Selanjutnya
kiranya perlu dikaji berbagai pendapat tentang membaca yang berhubungan
dengan ketiga contoh makna tersebut di atas.
Smith (1985:100) mengatakan bahwa seperti halnya kata-kata lain
pada umumnya, reading (membaca) mempunyai lebih dann satu makna;
membaca kadang-kadang berakibat atau mencerminkan pemahaman dan
kadang-kadang tidak. Kasus pertama di atas, anak yang dapat mengucapkan
“1-ni i-bu bu-di”, kiranya termasuk yang tidak mencerminkan pemahaman
Menurut Smith (1985:102) makna membaca seperti dalam kasus m
merupakan salah satu jawaban yang paling umum diberikan apabila orang
ditanya arti membaca - the decoding of written words into sound (melafalkan
atau menyuarakan kata-kata yang tertulis) atau sering disebut membaca
nyaring (reading aloud). Hood & Solomon (1985:125) mengakui bahwa dalam
pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa lain (selain bahasa ibu) reading
aloud merupakan kegiatan yang banyak dipraktikkan di dalam kelas. Bahkan
dikatakan ada guru yang menganggap bahwa siswa yang dapat membaca
nyaring dengan baik adalah pembaca yang baik. Benarkah begitu? Dengan
pemberian teori secara baik dan latthan yang cukup, guru dapat membuat
siswa mahir mengucapkan kata, frase, atau kalimat tanpa harus tahu artinya.
Penulis sendinn dapat dengan benar mengucapkan kata-kata dalam bahasa
Inggris yang belum pernah digunakannya, tetapi kalau ditanya artinya
mungkin banyak yang tidak diketahuinya. Kiranya benar yang dikatakan oleh
Hood & Solomon baliwa reading aloud merupakan keterampilan yang terlepas
dari membaca untuk memahami makna. Ditinjau dari makna membaca
kategori ketiga di atas, reading aloud tidak baik karena terlalu menekankan
pada pengucapan, memperlambat kegiatan membaca dan mengganggu
pemahaman (Hood & Solomon, 1985:126). Bahkan kalau membaca nyaring
atau vokalisasi dilakukan pada saat pembaca membaca dalam hati (silent
reading) Zuchdi (1991:11) menganggapnya sebagai kebiasaan yang tidak baik
dengan alasan seperti yang dikemukakan Hood & Solomon tersebut di atas. Im
bukan berarti bahwa reading aloud tidak ada gunanya.
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Untuk tujuan-tujuan tertentu reading aloud sangat bermanfaat,
misalnya (bagi guru) untuk mengecek ucapan dan memantau pemahaman
melalui cara pembaca memenggal kalimat, memantau strategi membaca yang
digunakan, misalnya apakah terjadi regresi atau membaca ulang, dsb. Dalam
dunia seni baca Al Qur’an, seni baca puisi, seni pidato dan seni suara,
membaca nyaring maupun vokalisasi mempunyai kedudukan yang sangat
penting. D1 sini tentu saja kegiatan membaca nyaring berbeda dengan
membaca nyaring pada kasus “i-ni1 1-bu bu-di”. Dalam seni pidato, misalnya,
isi teks dipahami dan dihayati terlebih dahulu baru kemudian dibaca nyaring.
Sementara dalam kasus “i-ni 1-bu bu-d1” kemungkinan besar s1 anak tidak atau
belum memahami maksudnya (kecuali apabila tulisan itu disertai gambar dan

dijelaskan oleh orang lain).
Membaca dengan makna kedua fidak selalu berhubungan dengan

tulisan atau lambang visual yang jelas, tetapi terkait erat dengan pemahaman.
Ungkapan membaca peluang pada judul Sukses Pengusaha Kecil, Jeli
Membaca Peluang (Jawa Pos, 12 Oktober 1996 halaman 14) ternyata makna
membaca adalah memahami apa sebenarnya yang diinginkan oleh pasar.
Secara lebih rinci dijelaskan bahwa maksud membaca peluang adalah
melakukan pengamatan untuk memahami situasi pasar agar dengan tepat dapat
mengambil keputusan tentang apa yang akan diproduksi, cara produksi, cara
distribusi, dsb. Misalnya, pengusaha kecil harus membuat model sesuai
kemauan pembeli dan kalau perlu menggunakan beberapa merek untuk produk
perusahaan yang sama. Dalam pengamatan pun pengusaha tidak sekedar
melihat orang berjualan atau orang berbelanja, tetapi juga mendengarkan
omongan pembeli, sopir pengangkut barang, ibu-ibu rumah tangga, dsb. Dalam
hal ini kecil sekali kemungkinan keterlibatan tulisan yang secara langsung

dapat dilihat dalam pengamatan.
Begitu pula dengan contoh yang lain. Dalam bahasa agama dikatakan

bahwa dalam mengarungi kehidupan manusia diperintahkan senantiasa
membaca tanda-tanda kebesaran Allah. Dalam Al Qur’an Surat Al Bagarah
ayat 164 (Departemen Agama RI, 1984:40) Allah berfirman: Sesungguhnya
dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera
yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang
Allah turunkan dan langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi
sesudah mati (kering)-nya, dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan,
dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi;
sungguh (terdapat) tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mau
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berpikir. Dalam hal ini membaca bukan sekedar melihat tulisan, buku-buku
agama atau buku ilmu pengetahuan, melainkan memperhatikan semua ciptaan
Allah baik yang tampak (bumi, air, hewan, dsb.) maupun yang tidak tampak
(misalnya pengisaran angin). Bagi manusia Indonesia yang ber-Ketuhanan

Yang Mahaesa, mengenal kehidupan dunia dan akhirat, kiranya hal tni tidak .. -

sulit dipahami. Di dunia perguruan tinggi, di dalam kehidupan akademik,
membaca tanda-tanda kebesaran Allah ini di antaranya diwujudkan dengan
melakukan penelitian. Maka tidak mengherankan kalau di Britama Raya
(Sinclair, 1995:1368) ada istilah reader yang artinya bukan sekedar pembaca
melainkan jabatan dosen senior di perguruan tinggi satu tingkat di bawah
profesor (di Indonesia kira-kira setingkat dengan jabatan Lektor Utama
Madya), yang salah satu tugas utamanya adalah melakukan penelitian.

Selanjutnya, makna membaca kategori ketiga berkaitan dengan makna
membaca yang menurut Smith (1985:100) merupakan kegiatan membaca yang
berakibat atau mencerminkan pemahaman. Beberapa makna yang dimaksud
antara lain adalah: understanding print (memahami tulisan), understanding the
author’s thoughts (memabhami pikiran penulis), gefting questions answeréd
(upaya mendapatkan jawaban atas pertanyaan), dan extracting information
from text (menyarikan informasi dar teks),

Pengertian understanding print tampaknya bersifat umum -
pemahaman tulisan pada umumnya, sementara understanding the author’s
thoughts dapat dirasakan sewaktu kita membaca surat. Pada saat membaca

surat kita ingin memahami pikiran penulis surat atau menangkap pesan penulis ~

yang disampaikan lewat surat tersebut. Getfing questions answered dilakukan
misalnya oleh peserta tes membaca terhadap teks yang disertar pertanyaan.
Peserta tes membaca teks karena ingin memperoleh informasi untuk menjawab
pertanyaan. Contoh yang lain misalnya peserta UMPTN (Ujian Masuk
Perguruan Tinggi Negerl) membaca koran pada han pengumuman hasil
UMPTN karena ingin tahu apakah dia lulus dan diterima di PTN yang
dimnginkan. Extracting information from texts mengandung arti seperti yang
diharapkan oleh dosen yang mengeluhkan mahasiswanya yang belum dapat
membaca buku berbahasa Inggris karena hasil tugas meringkas 1s1 buku tidak
atau belum seperti yang diharapkan. Dosen 1 tentunya berharap bahwa
mahasiswa dapat memahami intisari informasi yang terkandung dalam buku
yang dibuktikan dengan ringkasan is1 buku yang cukup memadai, sesuai atau
setidak-tidaknya mendekati isi atau maksud buku yang sebenamya. Dalam
bahasa Al Qur’an, membaca Al Kitab dengan bacaan yang sebenarnya adalah
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tidak mengubah dan menta’wilkan Al Kitab sekehendak hatinya sendiri,
artinya harus sesuai dengan yang dimaksud oleh Pemberi wahyu Al Qur’an itu
sendiri (Departemen Agama RI, 1984:32). Kalau ringkasan is1 buku yang
‘dibuat mahasiswa masih belum mencerminkan is1 buku yang dibaca, hal 1m
tentunya karena kemampuan pemahaman yang belum memadai. Karena makna
membaca kategori ketiga ini tampaknya lebih menyentuh makna yang biasa
dikenal oleh pembaca tulisan ini pada umumnya, maka perlu kiranya dikaji
lebih lanjut pendapat-pendapat yang berhubungan dengan makna membaca
kategori 1ni.

Makna membaca yang telah diuraikan di atas erat kaitannya dengan
tujuan membaca. Selain ditinjau darn tujuan makna membaca dapat pula dikaji
dan prosesnya. Menurut Taylor & Taylor (1983:116) semua proses membaca
dimulai dengan semacam ekstraksi lambang visual. Proses ini identik dengan
ekstraksi lambang visual yang digunakan oleh manusia dalam memperoleh
persepsi pada umumnya. Pada tahap awal pengamatan terhadap sesuatu bentuk
luar dipandang lebih penting daripada keadaan di dalam yang rumit, karena
manusia biasanya cenderung melihat objek dani luar ke dalam. Namun
informasi dari lambang visual tidak cukup bagi kepentingan pemahaman.
Smith (1985:35) mengatakan bahwa membaca lebih banyak bergantung pada
apa yang ada di balik mata - informasi non-visual (pengetahuan dan
pengalaman pembaca yang berhubungan dengan masalah yang ditampilkan
oleh lambang visual). Garmner (1980:55), Goodman et al. (1987:210), rwin &
Baker (1989:8) dan Meyer & Keefe (1990:6-7) bahkan menegaskan bahwa
latar belakang pengalaman atau pengetahuan mempunyai peran yang begitu
penting sehingga tanpa pengalaman atau pengetahuan tentang masalah yang
dibahas dalam wacana, pemahaman tidak akan terjadi. Namun Fyfe & Mitchell
(1985:166) mengingatkan bahwa pembaca yang baik adalah pembaca yang
dapat menjaga keseimbangan antara kedua sumber informasi: informasi yang
terdapat dalam wacana dan informasi di luar wacana, yaitu pengalaman dan
pengetahuan untuk menafsirkan informasi tersebut.

Flesh (1949:182, dikutip dalam Taylor & Taylor, 1983:117)
menyatakan bahwa membaca itu merupakan suatu keajaiban. Mata pembaca
menangkap kelompok-kelompok kata dalam waktu yang sangat singkat dan
pikiran pembaca mengolah kata-kata ini dengan berbagai pertimbangan
(pengetahuan, pengalaman, logika, dsb.) sehingga dicapai suatu pengertian
yang masuk akal. Dikatakan pula bahwa apapun naskah yang dibaca,
tujuannya sama - memahami 1s1 dan menyimpan/mengingat intinya.
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Selanjutnya dalam penjelasan tentang proses membaca, atau secara
lebih khusus tentang strategi pemahaman yang digunakan oleh pembaca,
Burnes dan Page (1985:37-9) menyatakan bahwa proses membaca dimulai
dengan membaca sebagian teks untuk dihubungkan dengan informasi non-
visual yang dimiliki oleh pembaca (sampling). Banyak sedikitnya bagian teks
yang akan dibaca dalam tahap sampling tentunya tergantung pada berbagai
faktor termasuk seberapa pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki pembaca
tentang masalahnya, format penyajiannya, kosakata yang digunakan, gaya
penulisan serta kejelasan ilustrasinya. Setelah sekilas melihat sebagian teks
pada tahap sampling, pembaca akan dapat meramalkan isi (predicting).
Seperti dikatakan Goodman (1976:126), membaca merupakan psycholinguistic
guessing game - proses pemilihan serangkaian informasi yang relevan yang
tersimpan dalam ingatan jangka panjang dan pemanfaatannya sebagai dasar
meramalkan atau menebak isi wacana yang dihadapi pembaca. Proses meramal
atau menebak tidak berhenti pada awal membaca saja, tetapi berlanjut dengan
diperolehnya tambahan informasi pada bagian teks selanjutnya. Apabila

informasi selanjutnya sesuai dengan ramalan awal, maka terjadilah -proses<~ -

pembenaran terhadap ramalan tadi (confirming); sebaliknya kalau informasi
berikutnya tidak sesuai ramalan, akan terjadi penolakan (rejecting). Apabila
yang terjadi rejecting, maka pembaca akan berusaha melakukan koreks:
(correcting) atau pembenahan (refining). Proses ini akan dapat dipantau secara
jelas apabila pembaca membaca wacana secara nyaring, misalnya apakah
pembaca membaca terus, apakah terjadi keraguan, apakah membaca ulang
bagian-bagian tertentu, dsb.

Selain itu Goodman & Burke (1980:1) mengatakan bahwa membaca
merupakan interaksi antara pembaca dengan bahasa tulis dalam usaha pembaca
menyusun kembali pesan penulis. Ini sejalan dengan pendapat Nuttal
(1982:10) yang menyatakan bahwa membaca bukan sekedar proses aktif,
melainkan juga interaktif. Makna diciptakan sendiri oleh pembaca dalam
interaksinya dengan wacana. Menurut Widdowson (1984:91), pembaca bebas
menghubungkan wacana dengan jalan pikirannya sendiri yang paling sesuai
dengan tujuan membacanya. Karena itu Harri-Augstein & Thomas (1984:278)
menyatakan bahwa pembaca yang berbeda mungkin saja akan menafsirkan
wacana yang sama dengan cara dan hasil yang berbeda. Im bukan berarti
bahwa dosen (dalam kasus mahasiswa belum dapat memahamai buku
berbahasa Inggris) harus membebaskan mahasiswa untuk menafsirkan dan



meringkas 1si buku sekehendak hatinya sendiri dan memberikan nilai baik
kepada semua yang telah menyerahkan tugas. Perbedaan persepsi dan
penafsiran itu sangat mungkin, tetapi itulah yang harus dibenahi agar persepsi
dan penafsiran mahasiswa mendekati maksud penulis.

Dan uralan tentang makna membaca kategori ketiga di atas dapat
disimpulkan bahwa membaca merupakan proses interaksi antara pembaca
dengan teks (lambang visual) dalam upaya pembaca untuk memahami
informasi visual yang ada dalam teks dengan bantuan informasi non-visual
(pengetahuan dan pengalaman pembaca) agar penafsiran terhadap teks sesuai
dengan maksud penulisnya.

Selanjutnya ditilik dari keluasan kegiatan dan akibat atau hasilnya, tiga
kategori makna membaca yang telah diuraikan tersebut di atas dapat
dirumuskan menjadi tiga hakikat membaca: (1) hakikat mikro, yaitu membaca
dengan makna terbatas, dengan membaca nyaring sebagai contohnya; (2)
hakikat makro, yaitu membaca dengan makna yang sangat luas, misalnya
membaca tanda-tanda kebesaran Allah; dan (3) hakikat umum (sedang): umum
dengan pengertian bahwa makna ini merupakan makna yang lebih umum
berlaku bagi kegiatan membaca sehari-hari, dan sedang dengan pengertian
bahwa cakupan kegiatan yang dilakukan berada di antara keluasan kegiatan
dalam hakikat mikro dan makro. Contoh kegiatan membaca menurut hakikat
umum adalah membaca buku untuk dapat meringkas isinya. Perlu
~ ditambahkan bahwa kegiatan dalam membaca menurut hakikat umum sering
pula melibatkan kegiatan membaca menurut hakikat makro. Dalam membaca
kitab suci dan bahkan karya sastra tertentu, hakikat makro akan banyak
berperan. Oleh sebab itu hakikat makro dan hakikat umum bukanlah
merupakan dua kawasan yang dibatasi dinding pemisah yang pasti, melainkan
merupakan continuum, yaitu bahwa kegiatan membaca menurut hakikat umum
kadang-kadang masuk pula ke kawasan membaca menurut hakikat makro.
Selanjutnya bagaimana implikasi ketiga hakikat ini bagi pengajaran membaca?

C. Implikasi Ketiga Membaca Bagi Pengajaran Membaca

Pertama, dipandang dan hakikat mikro membaca adalah melafalkan
atau mengucapkan tulisan. Dengan demikian pengajaran membaca akan
banyak menyangkut pengajaran pronunciation, yang tujuannya adalah
mengucapkan tulisan dengan ucapan yang benar. Untuk dapat mengucapkan

tulisan dengan benar tentunya tidak cukup dengan menitikberatkan pada bunyi
vokal atau konsonan secara individual, tetapi lebih ditekankan pada rangkaian
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bunyi yang digunakan dalam unit ujaran yang lebih luas: dialog, kalimat, frase
dan kata. Kalau sudah masuk dalam ujaran, unsur-unsur segmental (misalnya:
vokal, konsonan, dan diftong) secara individual menjadi tidak begitu penting
diperhatikan. Yang akan lebih menentukan enak tidaknya suatu ujaran
didengar atau mudah tidaknya ditangkap maknanya adalah unsur-unsur supra-
segmental (misalnya: intonasi dan jeda). Dengan demikian penggunaan bunyi
pada konteks yang lebih luas harus mendapatkan perhatian yang lebih besar.
Di samping itu, ejaan menjadi bagian yang penting bagi pengajaran membaca
menurut hakikat mikro karena dengan memperhatikan ejaan berbagai kata,
dimungkinkan pembaca akan dapat mengucapkan kata-kata dengan ejaan
serupa sekalipun kata-kata tersebut belum pernah dijumpainya.

Masalah yang mungkin akan dipertanyakan adalah: Perlukah kita
mengajarkan membaca menurut hakikat mikro? Perlu dan tidaknya tentunya
kembali kepada tujuan pengajaran membaca itu sendiri. Tujuan membaca bagi
satu orang atau kelompok bisa saja berbeda dengan tujuan bagi orang atau
kelompok lainnya. Bagi calon gori atau goriah jelas hakikat mikro ini mutlak
diperlukan, sementara bagi calon apoteker mungkin tidak perlu karena bagi
calon apoteker yang penting adalah memahami bahwa tulisan/lambang tertentu
mengacu pada jenis obat tertentu atau aturan tertentu. Bagi mahasiswa jurusan
bahasa Inggris hal ini perlu asalkan tidak sampai menimbulkan kesan bahwa
membaca nyaring merupakan inti pengajaran membaca pada umumnya.

Kedua, dipandang dari hakikat makro membaca adalah menggunakan
segala potensi yang ada pada diri manusia termasuk panca indera, akal,
perasaan, iman dan kemauan untuk menangkap gejala-gejala yang terjadi di
masyarakat, tanda-tanda kehidupan alam, tanda-tanda zaman dan tanda-tanda
lainnya yang menyiratkan tanda-tanda kebesaran Allah dengan cara
memperhatikan ciptaan-ciptaanNya baik yang tampak terbentang di alam
dunia maupun yang tidak tampak namun diyakini adanya. Dengan demikian
pengajaran membaca dalam pengertian ini tidak cukup ditangani oleh guru
atau dosen dalam pengajaran bahasa. Tokoh-tokoh lain seperti sastrawan,
ekonom, filsuf, peneliti, pendakwah, alim-ulama, ahli kitab, dan ahli tafsir
lebih banyak berperan dalam pengajaran membaca menurut hakikat makro.
Dalam hal ini pengajaran membaca tidak sekedar membahas hal-hal yang
berhubungan dengan baca tulis, tetapi lebih banyak menyangkut aspek-aspek
kehidupan yang tidak secara langsung dapat diamati di dalam kelas. Dalam
praktiknya pengajaran yang sangat terpadu seperti ini jarang atau bahkan tidak
pernah dijumpai di dalam kelas. Yang mungkin terjadi adalah bahwa sebagian
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kegiatan membaca menurut hakikat makro mm dilakukan oleh tokoh-tokoh
tersebut di atas dalam kapasitasnya sebagal pengajar. Seorang ekonom,
misalnya, akan mengajarkan cara membaca peluang dalam merebut pasar;
seorang pendakwah akan membeberkan cara membaca tingkah laku manusia
atau situasi tertenfu yang berpotensi membawa kejayaan atau kehancuran
kehidupan beragama, dsb. |

Ketiga, menurut hakikat umum, membaca merupakan proses interaksi
antara pembaca dengan wacana (lambang visual) dalam upaya pembaca untuk
memahami informasi visual yang ada dalam wacana dengan bantuan informasi
non-visual (pengetahuan dan pengalaman pembaca) agar penafsiran terhadap
wacana sesuai dengan maksud penulisnya. Dalam membimbing pembelajar,
pengetahuan dan pengalaman pembelajar perlu diaktifkan untuk membantunya
dalam memahami wacana yang dihadapi, karena seperti dikatakan Gamer
(1980:55), Goodman et al. (1987:210), Irwin & Baker (1989:8) dan Meyer &
Keefe (1990:6-7) latar belakang pengalaman atau pengetahuan mempunyai
peran yang begitu penting sehingga tanpa pengalaman atau pengetahuan
tentang masalah yang dibahas dalam wacana, pemahaman tidak akan terjadi

Inilah pentingnya kegiatan pre-reading dalam pelajaran membaca.
Kegiatan 1ni biasanya diisi dengan mencoba mengungkap pengetahuan dan
pengalaman pembelajar yang berhubungan dengan wacana. Yang perlu
dilatihkan adalah bagaimana pembelajar dapat memanfaatkan pengetahuan dan
pengalaman i1tu untuk membantu tetapt jangan sampal menyesatkan
pemahaman, sebab terlalu berpedoman pada apa yang telah diketahui tanpa
memperhatikan apa yang tertulis akan menyesatkan pemahaman. Seperti
diingatkan oleh Fyfe & Mitchell (1985:166) bahwa pembaca yang baik adalah
pembaca yang dapat menjaga keseimbangan antara kedua sumber informasi:
informasi yang terdapat dalam wacana dan informasi di luar wacana, yaitu
pengalaman dan pengetahuan untuk menafsirkan informasi dalam wacana
tersebut.

Selanjutnya, dari uraian tentang proses membaca seperti yang
dikemukakan di atas dapat dipetitk pelajaran bahwa dalam pengajaran
membaca pengajar hendaknya tidak hanya puas dengan hasil (produk) tetapi
juga harus memperhatikan proses. Sebagai contoh, sekalipun pembelajar dapat
menjawab pertanyaan bacaan dengan tepat, perlu ditelusuri proses yang
dilakukan sampai pada jawaban tersebut. Salah satu cara menelusurinya ialah
dengan mengajukan pertanyaan “Mengapa?” atau “Dar1 mana Anda tahu?”
Dengan demikian pengajar akan tahu bahwa jawaban yang diberikan
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berdasarkan alasan yang masuk akal, bukan sekedar menebak secara membabi
buta. Kalau hal ini sering dilakukan, maka proses membaca secara kritis akan
terjadi dan pemahaman pembelajar adalah pemahaman yang dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian pembelajar akan berkembang
menjadi pembaca yang berhasil dan mandin.

D. Kesimpulan -
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa berdasarkan

tujuan dan keluasan wilayah kegiatan, ada tiga hakikat membaca: (1) hakikat
mikro, yaitu membaca dengan makna terbatas, dengan membaca nyaring
sebagai contohnya; (2) hakikat makro, yaitu membaca dengan makna yang
sangat luas, misalnya membaca tanda-tanda kebesaran Allah; dan (3) hakikat
umum atau sedang (umum dengan pengertian bahwa makna ini merupakan
makna yang lebih umum berlaku bagi kegiatan membaca sehari-hari, dan
sedang dengan pengertian bahwa cakupan kegiatan yang dilakukan berada di
antara keluasan kegiatan dalam hakikat mikro dan makro), misalnya membaca
buku yang bermakna berupaya memahami isi buku dengan bantuan
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh pembaca.

Sebagai implikasinya, pengajaran membaca sangat ditentukan oleh
hakikat mana yang dipergunakan sebagai pedoman. Pembimbing calon gori
atau qoriah akan banyak melibatkan pembahasan ejaan dan latihan
pengucapan, sedangkan bagi pendakwah Islam, misalnya, mengajarkan
membaca tanda-tanda kebesaran Allah bukan semata-mata mengajarkan lafal
atau terjemahan Al Qur’an melainkan juga membimbing pembelajar untuk
memahami apa yang tertulis dalam Al Qur’an dan teladan keldupan yang
ditunjukkan Nabi dan menghubungkannya dengan ilmu pengetahuan, sejarah
kehidupan manusia, gejala alam pada masa lampau dan saat ini, keterbatasan
manusia dalam era berkembang pesatnya teknologi, dsb. Keterbatasan manusia
inilah yang diharapkan dapat mencapai tujuan membaca: bahwa manusia 1tu
kecil dan yang besar itu Allah. Bagi guru bahasa pengajaran membaca adalah
membimbing atau memberi kesempatan kepada siswa untuk Dberlatih
menggunakan strategi dan taktik untuk memahami suatu wacana berdasarkan
informasi visual dalam wacana yang dibahas dan informasi non-visual
(pengetahuan dan pengalaman siswa dan guru itu sendiri). Kepada pembelajar
perlu dilatihkan cara memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman secara

proporsional untuk membantu pemahaman terhadap wacana-wacana yang
dihadapi. Selain itu perlu dilatihkan membaca secara kritis, yang antara lain
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dengan meminta pembelajar mengemukakan alasan tentang jawaban terhadap
suatu pertanyaan (apabila suatu wacana disertai dengan pertanyaan bacaan).
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